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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (&silhanalisis butir
menurut teori tes klasik dan teori respons butimgiu dari berbagai ukuran
sampel, (2) besarnya kesalahan pengukuran (SEM)(3Jaukuran sampel yang
akurat untuk analisis butir menurut teori tes iatkan teori respons butir.

Populasi penelitian ini adalah respons siswa feeddjran Akhir Nasional
mata pelajaran Matematika SLTP di propinsi DIY tamelajaran 2001/2002
yang tersebar dalam 436 SLTP dengan keseluruhagrtpelserjumlah 42.574
siswa. Sampel penelitian diambil dengan tekrakdom systematic sampling.
Ukuran sampel dibedakan dalam dua kategori yaksath&>500) dan kecil
(=500). Analisis butir untuk ukuran sampel kateg@sdr dilakukan pada ukuran
sampel 600, 750, dan 1000, sedangkan untuk ukusamped kategori kecil
dilakukan pada ukuran sampel 100, 250, dan 500iak&@ganalisis butir menurut
teori tes klasik dan teori respons butir dilakuki@mgan prograrBilog versi 3.07.
Besarnya harga indeks reliabilitas dihitung dengargram SPSS versi 10.0 dan
harga fungsi informasi tes dihitung dengan mengkamaprogram EXCEL 2000.

Hasil analisis butir menurut teori tes klasik unkategori ukuran sampel
besar menunjukkan bahwa pada ukuran sampel 600bufit baik, indeks
reliabilitasnya 0,7732, dan SEM 2,8672; ukuran sarip0, 31 butir baik, indeks
reliabilitasnya 0,6341, dan SEM 2,9342; ukuran s&ni®00, 29 butir baik,
indeks reliabilitasnya 0,6945, dan SEM 3,2951. Wrkategori ukuran sampel
kecil menunjukkan bahwa pada ukuran sampel 100,b8& baik, indeks
reliabilitasnya 0,8729, dan SEM 2,6670; ukuran selr@p0, 34 butir baik, indeks
reliabilitasnya 0,8532, dan SEM 2,1342; ukuran s&rbp0, 32 butir baik, indeks
reliabilitasnya 0,8921, dan SEM 2,3278. Menurutriteespons butir, untuk
kategori ukuran sampel besar menunjukkan bahwa pkdan sampel 600, 33
butir baik, fungsi informasinya 0,4237, dan SEM4T8; ukuran sampel 750, 36
butir baik, fungsi informasinya 0,5496, dan SEM4B9; ukuran sampel 1000, 35
butir baik, fungsi informasinya 0,5642, dan SEM4R3. Untuk kategori ukuran
sampel kecil menunjukkan bahwa pada ukuran sanfiiel 31 butir baik, fungsi
informasinya 0,5496, dan SEM 1,6731; ukuran sar@p8| 34 butir baik, fungsi
informasinya 0,5496, dan SEM 1,7349; ukuran sarBp8| 34 butir baik, fungsi
informasinya 0,4315, dan SEM 1,9241. Dengan demildapat disimpulkan
bahwa analisis butir menurut teori tes klasik akiorat apabila menggunakan
ukuran sampel kecil dan menurut teori respons bakan akurat apabila
menggunakan ukuran sampel besar. Secara keseluBHdnyang paling kecil
diperoleh jika menggunakan teori respons butir.

Kata kunci: analisis butir, teori tes klasik, texspons butir, ukuran sampel.



Pendahuluan

Pelaksanaan pengukuran di bidang pendidikan padaigrya bertujuan
untuk mengetahui karakteristik suatu objek sepketnampuan, keberhasilan
belajar, sikap, minat atau ciri terpendam lainngag/terdapat pada peserta didik
namun tidak kelihatan dan tidak dapat diukur langsWntuk mengukur berbagai
karakteristik yang terpendam itu sangat diperlusitkt ukur yang baik sehingga
mampu mengungkap secara benar ciri terpendam pestg didik. Alat ukur
yang baik adalah alat ukur yang memenuhi persyadda mampu menghasilkan
informasi yang mengandung kesalahan sekecil mungkin

Alat ukur yang digunakan dalam bidang pendidikaasanya berupa tes
dan non tes. Selain itu, pengukuran juga bisa gitdrmelalui observasi atau
wawancara. Berkaitan dengan alat ukur berupa &g tgdiri dari sejumlah butir
yang sering digunakan dalam pengukuran pendidikamsh dianalisis untuk
mengetahui kualitas alat ukur tersebut. Kegiatamlisia butir dilakukan
berdasarkan suatu teori dengan asumsi-asumsi yandasarinya. Secara umum
teori yang kuat adalah teori yang menggunakan asyamg banyak sehingga
menghasilkan informasi yang lebih teliti.

Ada dua teori pengukuran pendidikan yang saat arkdmbang dan
banyak digunakan dalam merancang dan menganalisiti $es. Teori yang
pertama adalah teori tes klasik yang dikembanglegak sahun 1940 dan telah
digunakan secara luas, kedua adalah teori respgimsyang menggunakan lebih
banyak asumsi dibandingkan teori pertama. Teorki@sk telah banyak berjasa
dalam bidang pengukuran dan bahkan masih digunsdapai sekarang. Namun
demikian, oleh karena teori tes klasik memiliki tigai keterbatasan dengan
adanya sifagroup dependent danitem dependent maka munculnya teori respons
butir menjadi sangat berguna dan terus dikembangkeena mampu mengatasi
keterbatasan tersebut (Hambleton, Swaminathan &Rp¢991: 2-5).

Ditinjau dari banyaknya asumsi, teori respons botémang diharapkan
akan memberikan informasi yang lebih teliti dibanggkan teori tes klasik. Namun
demikian, berkaitan dengan ukuran sampel, baiki tesr klasik maupun teori

respons butir tidak mensyaratkan ukuran sampelraepasti (Crocker L. &



Algina J., 1986:322). Dengan demikian penggunaatu&eteori ini tergantung
kepada pemakainya. Setiap teori tentu memiliki ke@llean dan kelebihan yang
diantaranya dapat dilihat dari sudut kemudahan guemepn dan pemahaman,
ketepatan analisis, dan biaya yang digunakan. €debna itu penelitian tentang
keakuratan hasil analisis butir menurut teori téssik dan teori respons butir
dengan menggunakan ukuran sampel yang berbedarngas diperlukan untuk
menunjang efektifitas kegiatan analisis butir.

Parameter yang digunakan pada analisis butir barkkas teori tes klasik
dan teori respons butir pada dasarnya adalah samatingkat kesukaran, daya
pembeda, tebakan serfpseudo guessing), dan kemampuan. Perbedaanya terletak
pada formula, skala, dan satuan yang digunakaairSél, analisis butir suatu tes
dengan teori tes klasik dan teori respons butirappdnsipnya juga dilakukan
untuk menaksir kemampuan seseorang yang diharapi@miliki kesalahan
sekecil mungkin. Kesalahan pengukuran menurut teesi klasik dinyatakan
dengan kesalahan baku pengukur@andar Error of Measurement/SEM) yang
besarnya tergantung pada indeks kehandalan tesik Usbri respons butir
kesalahan pengukuran dinyatakan dengan kesalahanpesgukuran Sandar
Error of Measurement/SEM) yang besarnya tergantung pada tingkat kemampuan
seseorang dan fungsi informasi tes. Adanya kesalghag melekat pada data
hasil pengukuran ini disebabkan oleh banyak fa#ltantaranya adalah alat ukur
itu sendiri, pelaksanan pengukuran, objek pengukuian teknik analisis yang
digunakan.

Saat ini, banyak peneliti menguji instrumen yangupa tes untuk
mengumpulkan data menggunakan teori tes klasik.iriidarena teori ini sudah
lama berkembang sehingga banyak peneliti megetaburiiini walau tidak secara
mendalam. Penggunaan formula hanya berdasarkan dedraw tanpa
memperhatikan asumsi yang mendasarinya. Teori mespbutir yang
menghasilkan informasi yang lebih teliti semestipyga menjadi acuan bagi para
peneliti dalam menganalisis suatu tes. Dengan dami&stimasi karakteristik
suatu objek akan lebih teliti serta kesimpulan yditguat dan kebijakan yang

dipilih akan semakin tepat.



Untuk mengetahui kekuratan hasil analisis butir mmenteori tes klasik
dan teori respons butir ditinjau dari ukuran sanglibutuhkan data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah respons sitevdadap perangkat soal
UAN SLTP mata pelajaran Matematika yang diasiapkbeh Pusat Penilaian
Pendidikan mengingat berbagai ukuran sampel yaggndkan dalam penelitian
ini. Permasalahan yang diajukan dalam penelitiamdalah sebagai berikut: (1)
bagaimanakah hasil analisis butir menurut teorktasik dan teori respons butir
ditinjau dari berbagai ukuran sampel?, (2) berapakesarnya kesalahan
pengukuran (SEM)?, dan (3) bagaimanakah keakuratsil analisis butir
menurut teori tes klasik dan teori respons butingiu dari ukuran sampel?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (@tbempiris tentang
hasil analisis butir menurut teori tes klasik deort respons butir ditinjau dari
berbagai ukuran sampel, (2) besarnya kesalahanukerssn (SEM), dan (3)
keakuratan hasil analisis butir menurut teori téssik dan teori respons butir
ditinjau dari ukuran sampel.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wacaaeutdalam kegiatan
peningkatan kualitas suatu tes dan secara akadeypéd digunakan sebagai dasar
atau pendukung kesimpulan awal bagi para penditi untuk melakukan
penelitian lanjutan (pengembangan) maupun penekigenis (perluasan). Secara
praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untangetahui ketepatan teori
dalam melakukan analisis butir pada ukuran sangpidritu dan sebagai sumber
informasi dalam pemilihan butir-butir soal yang d&y untuk bank soal
Matematika yang akan dikembangkan baik di pusatpuaudi daerah.

M etode Pendlitian

Penelitian ini bersifaex-post facto sehingga dalam penelitian ini tidak
dilakukan perlakuan apapun terhadap variabel pareliPenelitian dilakukan di
Kantor Dinas Pendidikan propinsi DIY. Data utamdadapenelitian ini adalah
respons siswa peserta UAN SLTP mata pelajaran Msteapaket utama 1 di
Propinsi DIY tahun pelajaran 2001/2002. Pengumpulata dilakukan dengan



menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan memgasipons siswa peserta
Ujian Akhir Nasional.

Populasi penelitian ini adalah respons siswa peddiran Akhir Nasional
SLTP mata pelajaran Matematika di propinsi DIY tahpelajaran 2001/2002
yang tersebar dalam 436 SLTP dengan keseluruhaartaeserjumlah 42.574
siswa. Sampel penelitian diambil dengan tekrakdom systematic sampling.
Ukuran sampel dibedakan dalam dua kategori yaksathé&>500) dan kecil
(=500). Analisis butir untuk ukuran sampel kateg@sdr dilakukan pada ukuran
sampel 600, 750, dan 1000, sedangkan untuk ukusamped kategori kecil
dilakukan pada ukuran sampel 100, 250, dan 500.

Prosedur pengambilan sampel penelitian untuk setiggran sampel
adalah sebagai berikutt) membuat daftar peserta UAN berdasarkan skor peserta
yang diperoleh dengan urutan dari yang tertingggda terendah2j menentukan
ukuran interval dengan menggunakan rumus N/n, dinhadalah jumlah seluruh
siswa dan n menyatakan ukuran sampel yang diinging@ mengambil sampel
dari interval pertama secara acak sederhana yaitgash menggunakan bilangan
acak dari kalkulator, (4) setelah sampel dari irgkrpertama diperoleh,
pengambilan sampel berikutnya dilakukan secara&mstis dengan jarak satu
interval dari sampel pertama sehingga diperolehrartkusampel yang telah
ditentukan dan apabila sampai dengan interval bérddelum memenuhi ukuran
sampel yang dikehendaki pengambilan diteruskanraebarputar ke interval
pertama lagi sampai diperoleh ukuran sampel yakehendaki.

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini melipluta hal pokok yaitu
pertama, analisis butir menurut teori tes klasik d@ori respons butir dengan
ukuran sampel yang telah ditentukan dan kedua, nteken besarnya kesalahan
pengukuran (SEM). Analisis butir meliputi kegiatastimasi parameter butir dan
parameter kemampuan yang dilakukan dengan menggunmakgranBilog versi
3.07 dengan menggunakan model logistik tiga pamm@éinalisis butir menurut
teori tes klasik dilakukan dengan progrdiiog versi 3.07 fase pertama dan
menurut teori respons butir dilakukan dengan proggilog versi 3.07 fase

kedua. Estimasi parameter kemampuan diperoleh depgagramBilog versi



3.07 fase ketiga. Besarnya harga indeks reliabildéitung dengan program
SPSS versi 10.0 dan harga fungsi informasi tegutii dengan menggunakan
program EXCEL 2000.

Hasi| Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis butir menurut teorikiesik yang dilakukan
dengan bantuan prograBilog versi 3.07 fase pertama menunjukkan bahwa dari
40 butir soal yang dianalisis, untuk kategori ukursampel besar dan kecil
masing-masing memberikan hasil yang bervariasiukntkuran sampel besar
menunjukkan bahwa pada ukuran sampel 600, ada 84 daik dan indeks
reliabilitasnya 0,7732, pada ukuran sampel 750, 3Mautir baik dan indeks
reliabilitasnya 0,6341, dan pada ukuran sampel 1808 29 butir baik dan indeks
reliabilitasnya 0,6945. Untuk kategori ukuran salgeeil menunjukkan bahwa
pada ukuran sampel 100, ada 33 butir baik dan sdglabilitasnya 0,8729, pada
ukuran sampel 250, ada 34 butir baik dan indekiahiitasnya 0,8532, pada
ukuran sampel 500, ada 32 butir baik dan indekahiitasnya 0,8921.

Berdasarkan hasil analisis butir menurut teoripoes butir yang
dilakukan dengan bantuan prograBiog versi 3.07 fase kedua menunjukkan
bahwa dari 40 butir soal yang dianalisis, untule@ati ukuran sampel besar dan
kecil masing-masing juga memberikan hasil yang dmaei. Untuk kategori
ukuran sampel besar menunjukkan bahwa pada ukaraped 600, ada 33 butir
baik dan fungsi informasinya 0,4237, pada ukuranpsd 750, ada 36 butir baik
dan fungsi informasinya 0,5496, pada ukuran sarh@0, ada 35 butir baik dan
fungsi informasinya 0.5642. Untuk kategori ukuramgpel kecil menunjukkan
bahwa pada ukuran sampel 100, ada 31 butir baik fdagsi informasinya
0,5496, pada ukuran sampel 250, ada 34 butir baik fdngsi informasinya
0,5496, pada ukuran sampel 500, ada 34 butir dark fungsi informasinya
0,4315.

Besarnya kesalahan pengukuran menurut teori tesikkimenunjukkan
bahwa untuk kategori ukuran sampel besar pada nksaapel 600 memiliki
SEM 2,8672, pada ukuran sampel 750 memiliki SENB£29 pada ukuran sampel



1000 memiliki SEM 3,2951. Untuk kategori ukuran saikecil menunjukkan
bahwa pada ukuran sampel 100 memiliki SEM 2,66@0apukuran sampel 250
memiliki SEM 2,1342, dan pada ukuran sampel 500 iilei8EM 2,3278.

Menurut teori respons butir, untuk kategori ukuraampel besar
menunjukkan bahwa pada ukuran sampel 600 memitiki $,6479, pada ukuran
sampel 750 memiliki SEM 1,1489, dan pada ukuranpshrh000 memiliki SEM
1.3423. Untuk kategori ukuran sampel kecil menukguk bahwa pada ukuran
sampel 100 memiliki SEM 1,6731, pada ukuran san2®l memiliki SEM
1,7349, dan pada ukuran sampel 500 memiliki SEN2411,9

Menurut teori tes klasik suatu alat ukur berupadigatakan baik apabila
memiliki banyak butir yang termasuk dalam kategbaik, harga indeks
reliabilitas tinggi, dan SEM yang kecil. Secara dtesuhan berdasarkan hasil
analisis butir menurut teori tes klasik banyaknysdirbbaik yang lebih banyak,
harga indeks reliabilitas yang lebih besar, dan Sk lebih kecil akan dicapai
apabila menggunakan ukuran sampel kecil walauplainpa bervariasi untuk
ukuran sampel masing-masing kategori.

Menurut teori respons butir suatu alat ukur bertgm dikatakan baik
apabila memiliki banyak butir yang termasuk dalaatelgori baik, harga fungsi
informasi tes tinggi, dan SEM yang kecil. Berdaaarkhasil analisis di atas
ternyata analisis butir menurut teori respons hustru memberikan hasil yang
berlawanan dengan teori tes klasik. Secara keselarbanyaknya butir baik yang
lebih banyak, harga indeks reliabilitas yang ldieisar, dan SEM yang lebih kecil
diperoleh jika menggunakan ukuran sampel besarupala nilainya bervariasi
pada ukuran sampel masing-masing kategori.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis lenurut teori tes
klasik akan akurat apabila menggunakan ukuran sakegd dan menurut teori
respons butir akan akurat apabila menggunakan nksampel besar. Secara
keseluruhan SEM yang paling kecil diperoleh jikanggunakan teori respons
butir. Walaupun kriteria untuk menentukan kategokuran sampel bersifat
relatif namun hasil penelitian ini diharapkan dagifadikan acuan sesuai dengan
jenis data yang digunakan.



Berkaitan dengan data yang digunakan, secaraukebah perangkat soal
UAN SLTP mata Pelajaran Matematika ini termasulkaatakategori perangkat
soal yang baik dan dapat dipercaya. Hal ini ditkikgun dengan banyaknya butir
soal yang termasuk kategori baik dan layak dimamsukke dalam bank soal.
Kualitas perangkat soal UAN SLTP yang baik ini demanya dapat disebabkan
karena perangkat soal ini memang telah disiapkaaraematang oleh Pusat
Penilaian Pendidikan. Perangkat soal yang akankdjtelah disusun melalui

penelaahan baik secara kualitatif maupun kuariti{@im Sisjian,1997: 2).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatbidl simpulan
bahwa secara umum untuk analisis butir menurut tesr klasik memberikan
hasil berupa banyaknya butir baik yang lebih banyatga indeks reliabilitas
yang lebih besar dan SEM yang lebih kecil pada akwwampel kategori kecil
(=500). Sebaliknya, analisis butir menurut teori oespbutir memberikan hasil
berupa berupa banyaknya butir baik yang lebih &lanfiarga fungsi informasi
tes yang lebih tinggi, dan SEM yang lebih kecil padkuran sampel kategori
besar (>500). Secara keseluruhan SEM yang palingl ladiperoleh jika
menggunakan teori respons butir. Dengan demikiaalisass butir menurut teori
tes klasik akan akurat apabila menggunakan ukuaampsl| kecil dan menurut

teori respons butir akan akurat apabila menggunakaran sampel besar.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan saran-saghagai berikut:

1. Kepada penyusun dan pengembang suatu tes baik g&akalokal maupun
nasional sebaiknya menggunakan soal-soal yang ssemapiris terbukti
berkualitas baik.

2. Pembuktian secara empiris terhadap kualitas suatin ®oal perlu lebih
dikembangkan dan disosialisasikan oleh berbagaiktipra pendidikan
misalnya dengan mengadakan berbagai pelatihangbagiguru baik bidang

studi Matematika maupun lainnya untuk dapat malaku&nalisis empiris



terhadap perangkat soal yang digunakan baik meteotittes klasik maupun
teori respons butir.

3. Untuk menganalisis butir dengan ukuran sampel bsaerti UAN sebaiknya
menggunakan teori respons butir dan untuk keperteandi kelas dengan
ukuran sampel kecil sebaiknya menggunakan teokildessk.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menagkmm data berbeda untuk
mengetahui konsistensi keakuratan hasil analigis tmenurut teori tes klasik

dan teori respons butir ditinjau dari ukuran sampel
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